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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi siswa kelas IX E di SMP Negeri 9 
Yogyakarta belum memahami materi bernyayi unisono. Adapun tujuannya untuk 
meningkatkan rasa percaya siswa melalui penggunaan media audiovisual dalam 
mata pelajaran Seni Budaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan 
implementasi media audiovisual untuk meningkatkan rasa percaya diri. Objek 
penelitian adalah kelas IX E untuk mata pelajaran Seni Budaya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi pustaka, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. Analisis data 
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan rasa percaya diri 
siswa di kelas IX E, yaitu 1) berani mencoba hal baru, 2) berani mengemukakan 
pendapat, 3) berani tampil di depan kelas, 4) berani tanggung jawab dengan 
tugasnya, 5) memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan pendapat, 
dan 6) mengungkapkan kritikan membangun terhadap karya orang lain. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan rasa 
percaya siswa kelas IX E di SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Seni Budaya, Media Audiovisual, Rasa Percaya Diri
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kurikulum pendidikan merupakan salah satu wujud kebijakan pendidikan 
yang bersifat spesifik untuk mengatur sistem pendidikan. Kurikulum berisi 
sejumlah mata pelajaran yang digunakan untuk pengembangan intelektual, 
keterampilan, kompetensi, dan pengembangan moral generasi penerus bangsa. 
Saat ini sekolah tingkat SD dan SMP di Indonesia menggunakan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 menekankan adanya peningkatan dan keseimbangan pada aspek 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan (psikomotorik). 
Perencanaan yang ada pada kurikulum berisi bahan, tujuan, materi dan strategi 
pembelajaran. Pada Kurikulum 2013 banyak mata pelajaran yang digabungkan 
pada mata pelajaran satu dengan yang lainnya, sehingga mata pelajaran seni 
budaya tidak dihapuskan pada Kurikulum 2013. 
Pendidikan seni budaya diberikan di sekolah bertujuan dapat memahami 
konsep, dapat menampilkan sikap apresiasi, dapat menampilkan kreativitas dan 
dapat menampilkan peran dalam pembelajaran Seni Budaya dalam tingkat lokal, 
regional, maupun global. Pendidikan seni memiliki peranan dalam pembentukan 
pribadi siswa yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 
siswa dalam mencapai multi kecerdasan. Perasaan seseorang dapat diungkapkan 
dalam bentuk seni seperti sastra, musik, seni visual, tari, dan drama. Pendidikan 
seni mengandung unsur-unsur keindahan yang dapat mempengaruhi perasaan 
orang lain dalam proses pembelajaran. 
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Proses pembelajaran seni budaya baik di dalam maupun di luar kelas 
diharapkan dapat membantu prestasi belajar siswa. Proses pembelajaran akan 
berjalan efektif jika berlangsung dalam kondisi dan situasi yang tenang, menarik, 
kenyamanan, dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat 
memanfaatkan dan menggunakan peralatan yang lebih efesien serta melakukan 
usaha-usaha inovasi pembelajaran. Cara seperti ini dapat meningkatkan kualitas 
dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu hal yang paling 
mendasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kreativitas 
guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, sehingga materi pelajaran 
yang disampaikan dapat berjalan secara optimal. Akibat jika kurang kreativitas 
dalam pembelajaran siswa merasa bosan, pelajaran tidak menarik, sehingga 
berujung pada hasil yang kurang memuaskan. Mengatasi masalah yang ada, maka 
guru dituntut dapat mencari beberapa metode pembelajaran dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa. 
Sementara itu, berdasarkan pelaksanaan kegiatan pra-observasi di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta, Silabus dan RPP mata pelajaran seni budaya yang 
diterapkan adalah Seni Musik. Pembelajaran seni musik materi yang diterapkan 
yaitu bernyayi unisono. Pembelajaran musik unisono guru berpedoman pada buku 
sebagai acuan proses pembelajaran satu arah tanpa melihat kesulitan siswa. 
Pembelajaran unisono yang diajarkan langsung dan menekankan pada 
pemahaman siswa tentang musik. Banyak siswa yang belum mengerti tentang 
teknik bernyanyi unisono dikarenakan dalam pembelajaran guru masih 
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menggunakan lambang verbal yaitu ceramah dan sumber belajar hanya dari buku 
paket atau cetak saja. Media yang digunakan masih menggunakan media 
konvensional yaitu masih sebatas memanfaatkan white board, spidol, dan alat 
musik keyboard. Media penunjang yang telah disediakan seperti LCD (Liquid 
Crystal Display) dan lain sebagainya yang telah disediakan di tiap kelas juga 
belum dioptimalkan oleh guru. Teknik bernyanyi unisono merupakan teknik 
bernyanyi dengan satu suara atau berkelompok, sehingga sumber belajar hanya 
dari buku paket atau cetak saja siswa merasa sangat kesulitan untuk memahami 
materi yang disampaikan. 
Selain itu, kesulitan yang dialami siswa biasanya karena keterbatasan waktu 
yakni tiap kelas berdurasi 40 menit tiap jam pelajaran. Dalam satu minggu hanya 
ada satu kali tatap muka selama tiga jam pelajaran saja tiap kelas. Hal itu 
membuat kebanyakan siswa telah lupa mengenai materi yang telah disampaikan 
pada pertemuan minggu sebelumnya. 
Ada berbagai macam media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Beberapa jenis media pembelajaran 
yang diketahui antara lain gambar, foto, suara, audiovisual, dan masih banyak 
lagi. Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah mempermudah penyaluran 
dari guru kepada siswa. Tujuan tersebut dapat merangsang pikiran, perhatian dan 
minat siswa sehingga proses transformasi ilmu pengetahuan dapat terjadi. Dari 
pernyataan tersebut bahwa fungsi media sangat penting dalam mendukung proses 
belajar mengajar di sekolah, terutama penyampaian materi. Adapun materi ajarnya 
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berupa drama, tari dan musik, tidak hanya materi drama, tari, dan musik yang 
diajarkan kepada siswa, namun juga diberikan materi kolaborasi seni.  
Ditinjau dari materi yang diberikan di sekolah, pengajaran yang tepat adalah 
dengan mengoptimalkan media pembelajaran audiovisual. Multimedia berbasis 
audiovisual di era sekarang ini sudah sangat ditunjang dengan kelengkapan yang 
memadai, terutama di sekolah. Salah satunya bisa dilihat dari tersedianya 
proyektor LCD yang telah banyak dipasang di ruang kelas untuk membantu 
proses belajar mengajar. 
Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran seni budaya dapat 
menjadi alternatif dalam menekankan indera penglihatan dan pendengaran untuk 
menunjukkan pengalaman pendidikan yang nyata kepada siswa. Cara ini dianggap 
lebih tepat, cepat dan mudah dibandingkan dengan pola pembelajaran 
konvensional yang cenderung menggunakan metode ceramah melalui 
pembicaraan, pemikiran, dan cerita mengenai pengalaman guru. Digunakan media 
audiovisual dapat membantu siswa untuk lebih mengenal pembelajaran seni 
budaya dan lebih antusias pada saat pembelajaran di kelas. Misal guru 
menggunakan media pembelajaran audiovisual dengan metode pembelajaran tidak 
satu arah. Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab dan 
diskusi kelompok, dengan menggunakan metode seperti ini siswa dapat lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah ini perlu dikaji lebih jauh tentang 
penggunaan media pembelajaran audiovisual untuk menciptakan suasana 
pembelajaran seni budaya supaya lebih menyenangkan dan tidak membosankan, 
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sehingga siswa menjadi lebih percaya diri. Untuk itu penelitian ini dengan judul 
“Implementasi Media Audiovisual pada Pembelajaran Seni Budaya untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di SMP Negeri 9 Yogyakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana implementasi media audiovisual dalam pembelajaran Seni 
Budaya untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di SMP Negeri 9 
Yogyakarta? 
C. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan implementasi media pembelajaran 
audiovisual untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas IX E pada mata 
pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan memberikan manfaat baik bagi objek, 
peneliti pada khususnya dan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya.  
Manfaat kegiatan yang diteliti adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang seni drama, tari, 
musik dan penggunaan media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
Siswa sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
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menyenangkan melalui media audiovisual, serta dapat meningkatkan rasa 
percaya siswa dalam proses pembelajaran seni budaya. 
b. Guru 
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 
mengkolaborasikan drama, tari, dan musik melalui media audiovisual 
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. 
c. Sekolah 
Meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mata 
pelajaran seni budaya. 
E. Sistematika Penelitian 
Sistematika skripsi terdiri dari tiga bagian yaitu: 
1. Bagian awal: halaman judul, halaman pengesahan, persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
2. Bagian isi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, dan 
kerangka berpikir. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi dan 
analisis data, dan indikator capaian peneliti. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hal yang penting 
dalam BAB IV ialah hasil Implementasi Media Audiovisual dalam 
Pembelajaran Seni Budaya untuk meningkatan Rasa Percaya Diri Siswa di 
SMP Negeri 9 Yogyakarta. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan dan saran. 
3. Bagian akhir: Daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
  
